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ABSTRACT 

Internal audits of government in Indonesia are increasingly under scrutiny due to the high 

number of fraud cases. Their role in preventing and detecting fraud is becoming more 

essential. This study aims to examine whether the competence and quality of internal 

auditors works have a effect to fraud detection. The research was conducted at the 

Regional Inspectorate Office of Rokan Hilir Regency. Data was collected using a 

questionnaire via Google Forms. The sample consisted of 35 internal auditors from the 

Rokan Hilir Regional Inspectorate, selected using total sampling since the population was 

less than 100. Data analysis was conducted using a multiple linear regression model with 

the SPSS application. The study results indicate that: 1) competencies of internal auditors 

has a positive effect to fraud detection; and 2) quality of internal auditors works has a 

positive effect to fraud detection. 

Key Words: Competencies of Internal Auditors, Quality of Internal Auditors Works, 

Fraud Detection 

ABSTRAK 

Audit internal pemerintah daerah di Indonesia saat ini semakin banyak mendapatkan 

sorotan akibat tingginya kasus kecurangan yang terjadi. Perannya sebagai pencegah dan 

pendeteksian kecurangan semakin dibutuhkan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

apakah kompetensi dan kualitas pekerjaan auditor internal berpengaruh terhadap deteksi 

kecurangan. Penelitian ini dilaksanakan pada kantor Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan 

Hilir. Pengumpulan data menggunakan kuesioner melalui google form. Sampel penelitian 

adalah 35 auditor internal Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hilir.  Penentuan sampel 
menggunakan total sampling karena jumlah populasi kurang dari 100. Data dianalisis 

menggunakan model analisis linear berganda dengan aplikasi SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa: 1) komeptensi auditor internal berpengaruh positif terhadap deteksi 

kecurangan; dan 2) kualitas pekerjaan auditor internal berpengaruh positif terhadap 

deteksi kecurangan. 

Kata Kunci: Kompetensi Auditor Internal, Kualitas Pekerjaan Auditor Internal, Deteksi 

Kecurangan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Lembaga pemerintahan memiliki peran krusial dalam mencapai tujuan nasional. 

Setiap program dan kebijakan yang dijalankan diharapkan dapat tepat sasaran, efektif, dan 

efisien. Dukungan yang optimal sangat diperlukan dari aparatur sipil negara untuk 

memastikan keberhasilan kegiatan tersebut. Namun, dalam praktiknya, masih banyak 

ditemukan kasus-kasus kecurangan di dalam institusi pemerintahan. 

Di Indonesia, perhatian publik telah lama tertuju pada tata kelola pemerintahan 

serta berbagai kasus kecurangan yang terjadi. Mengingat tingginya perhatian masyarakat, 

pemerintah melakukan pembenahan tata kelola keuangan dengan menerbitkan tiga 

Undang-Undang, yaitu Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan 

Negara, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan Negara, dan 

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriksaan Pengelolaan dan 

Pertanggungjawaban Keuangan Negara. Perundang-undangan tersebut secara khusus 

membagi atas pengelolaan keuangan pemerintah pusat maupun pemerintah daerah. 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 mengamanatkan bahwa laporan keuangan 

pemerintah harus diaudit oleh Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) sebelum disampaikan 

kepada pihak legislatif. Ikhtisar Hasil Pemeriksaan (IHPS) semester 1 tahun 2024 

mengungkapkan adanya 5.255 permasalahan terkait kelemahan Sistem Pengendalian 

Internal (SPI) dan 7.656 permasalahan ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan yang mengakibatkan kerugian daerah sebesar Rp3.317.139.000.000,15 atas 

hasil pemeriksaan Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (LKPD) oleh BPK pada semua 

provinsi dan kota/kabupaten di Indonesia Tahun Anggaran 2023. 

Berdasarkan data Laporan Hasil Pemeriksaan (LHP) BPK atas pemeriksaan LKPD 

Kabupaten Rokan Hilir Tahun Anggaran 2020 sampai dengan 2023, masih banyak 

terdapat temuan ketidakpatuhan terhadap peraturan perundang-undangan yang 

menyebabkan kerugian daerah. Rincian dapat dilihat pada tabel 1 berikut:
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Tabel 1.1 Permasalahan Kerugian Daerah pada Kabupaten Rokan Hilir  

Tahun 2020-2023 

No Sumber Data 
Jumlah 

Permasalahan 

Jumlah Kerugian Daerah 

(Rp) 

1 LHP BPK Nomor 

143.A/LHP/XVIII.PEK/04/2021 

3 807.103677,88 

2 LHP BPK Nomor 

138.A/LHP/XVIII.PEK/05/2022 

6 1.122.897.919,19 

3 LHP BPK Nomor 

143.A/LHP/XVIII/06/2023 

5 612.851.374,72 

4 LHP BPK Nomor 

23.A/LHP/XVIII/05/2024 

15 7.077.859.920,70 

Jumlah 29 9.620.712.892,49 

Sumber: LHP BPK Tahun 2020 s.d. 2023 

Tabel di atas menunjukkan bahwa permasalahan yang menyebabkan kerugian 

daerah pada satu kabupaten cenderung mengalami kenaikan setiap tahunnya. Kondisi ini 

menimbulkan kekhawatiran dan membutuhkan perhatian serius dari pengawasan internal 

untuk membantu meminimalisir terjadinya kecurangan. Salah satu mekanisme yang 

efektif untuk dapat mendeteksi adanya kecurangan adalah dengan melakukan audit, 

khususnya audit yang dilakukan oleh auditor internal.  

Audit internal memiliki peran penting dalam sektor pemerintahan. Audit internal 

merupakan pemeriksaan independen dan objektif yang memberikan keyakinan memadai 

serta menyediakan konsultasi untuk meningkatkan nilai tambah organisasi. Tugas audit 

internal yaitu untuk membantu pencapaian tujuan pemerintah, melalui pendekatan yang 

sistematis dalam mengevaluasi suatu sistem dan prosedur, serta diimplementasikan secara 

benar, melalui pengamatan, penelitian dan pemeriksaan atas pelaksanaan tugas yang telah 

didelegasikan di setiap unit kerja organisasi (Nurfadillah, 2022). 

 Salah satu fungsi pengawasan internal dalam audit internal pemerintah dilakukan 

oleh Aparat Pengawasan Internal Pemerintah (APIP) yaitu Inspektorat. Inspektorat 

merupakan unsur pengawas penyelenggaraan pemerintahan daerah. Inspektorat daerah 

provinsi serta inspektorat daerah kabupaten/kota mempunyai fungsi perencanaan program 

pengawasan, perumusan kebijakan dan fasilitasi pengawasan, pemeriksaan (audit), 

pengusutan, pengujian, dan penilaian tugas pengawasan. 
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Menurut Standar Audit Intern Pemerintah Indonesia, oleh Asosiasi Auditor Intern 

Pemerintah Indonesia (AAIPI), peran APIP yang efektif dapat terwujud jika didukung 

dengan auditor yang profesional dan kompeten dengan hasil audit internal yang semakin 

berkualitas. Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hilir (Riau) sebagai APIP di daerah, 

melalui Peraturan Bupati Kabupaten Rokan Hilir Nomor 38 Tahun 2023 tentang 

Kedudukan, Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Perangkat Daerah di 

Lingkungan Pemerintah Kabupaten Rokan Hilir, melaksanakan tugasnya membantu 

bupati membina dan mengawasi pelaksanaan urusan pemerintah yang menjadi 

kewenangan daerah dan tugas pembantuan oleh perangkat daerah. 

Pemerintah Daerah Kabupaten Rokan Hilir telah meraih opini Wajar Tanpa 

Pengecualian dengan Penekanan Suatu Hal (WTP PSH) empat tahun berturut-turut sejak 

tahun 2020 sampai dengan tahun 2023. Hal tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat 

hal-hal yang harus diperbaiki pada pengelolaan keuangan daerah Pemerintah Kabupaten 

Rokan Hilir. Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hilir sebagai lembaga pengawasan dan 

pemeriksa internal pemerintah seharusnya dapat mendeteksi adanya penyimpangan 

tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dijelaskan bahwa untuk 

meminimalisir risiko terjadinya kecurangan pada suatu instansi atau organisasi, 

diperlukan adanya sistem pengendalian internal yang memadai. Sistem ini dioperasikan 

oleh auditor internal, dalam hal ini Inspektorat Daerah yang berperan penting dalam 

mencegah dan mendeteksi terjadinya kecurangan. Penelitian ini berfokus untuk melihat 

apakah kompetensi auditor internal dan kualitas pekerjaan auditor internal berpengaruh 

terhadap deteksi kecurangan pada Inspektorat Daerah Kabupaten Rokan Hilir. Tujuannya 

adalah untuk mencegah terjadinya tindakan kecurangan, penipuan, dan penyimpangan 

lain yang berpotensi merugikan instansi atau organisasi itu sendiri. 
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